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 Tuturan berbahasa Jawa oleh Masyarakat di daerah Toili Kec. Toili Barat 

Kab. Luwuk Banggai (di lingkungan keluarga) kerap kali terdengar santun dan juga 

kerap kali terdengar kasar. Kajian mengenai kesantunan berbahasa Jawa oleh 

masyarakat di daerah Toili Kecamatan Toili Barat Kabupaten Luwuk Banggai ini 

dianalisis dengan menggunakan parameter bentuk kesantunan Pranowo, yang 

kemudian dianalisis berdasarkan konteks saat proses komunikasi berlangsung. 

Adapun permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) kesantunan berbahasa Jawa 

oleh masyarakat di daerah Toili Kec. Toili Barat Kab. Luwuk Banggai dalam 

menggunakan tuturan tidak langsung, (2) kesantunan berbahasa Jawa oleh 

masyarakat di daerah Toili Kec. Toili Barat Kab. Banggai menggunakan ungkapan 

dengan gaya bahasa penghalus. Penelitian ini bertujuan (1) untuk mendeskripsikan 

kesantunan berbahasa Jawa oleh masyarakat di daerah Toili Kec. Toili Barat Kab. 

Banggai dalam menggunakan tuturan tidak langsung, (2) untuk mendeskripsikan 

kesantunan berbahasa Jawa oleh masyarakat di daerah Toili Kec. Toili Barat Kab. 

Banggai menggunakan ungkapan dengan gaya bahasa penghalus. 

 Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskripsi kualitatif. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi, rekaman dan 

teknik catat.  Teknik analisis dalam penelitian ini terdiri dari beberapa tahap yakni, 

(1) mentranskripsi data hasil rekaman, (2) mengklasifikasi data, (3) menganalisis 

data, (4) menyimpulkan hasil analisis. 

 Hasil penelitian kesantunan berbahasa oleh masyarakat di daerah Toil Kec. 

Toili Barat Kab. Luwuk Banggai (di lingkungan keluarga) menunjukkan bahwa 

tuturan masyarakat d lingkungan keluarga telah memakai bentuk kesantunan yang 

diungkapkan Pranowo. Tuturan yang menggunakan ragam bahasa yang santun seperti 

kata geme-gemek yang tercantum dalam kalimat pada data.  
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